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PENDAHULUAN 

Keberhasilan organisasi rumah 

sakit dalam mencapai tujuannya sangat 

tergantung dari adanya dukungan 

prasarana dan sarana pelayanan 

kesehatan yang tersedia. Karena itu, 

dengan jumlah tempat tidur yang masih 

terbatas tersebut, akan berdampak pada 

pelaksanaan pelayanan yang berkualitas 

dan pencapaian kinerja organisasi yang 

baik.   
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ABSTRACT 

The purpose of this paper is to discuss the relationship between the variables of the 

practice of strategic human resource management and quality of service. The approach of 

this discussion is to do a literature study and review the results of previous studies Results 

of the discussion showed that the practice of strategic human resource management has a 

relationship to the quality of service but can not be proven empirically. Limitations of this 

study that this research study area only on the territory of South Kalimantan, would 

narrow the generalizability of research findings to other areas or regions wider coverage. 

The data presented in this study is a cross sectional shape that only represent certain point 

of time only. In this study, the measurement variables of service quality and 

organizational performance is measured from the perspective of internal 

organization, future studies should also involve external respondent organizations. 
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Pendahuluan 

Ovretveit (1997), menjelaskan 

bahwa kendala dalam melaksanakan 

pelayanan yang berkualitas dan 

pencapaian tingkat kinerja organisasi 

rumah sakit yang baik dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor di antaranya, 

keterbatasan sumberdaya yaitu:  

kurangnya dana, kurangnya  

prioritas pada kualitas layanan, tidak 

memadainya pelatihan manajemen 

rumah sakit dan kesadaran masyarakat 

yang rendah pada kualitas pelayanan 

rumah sakit.   

Demikian juga di Kalimantan 

Selatan berbagai kendala dalam 

melaksanakan pelayanan yang 

berkualitas dan pencapaian kinerja 

organisasi rumah sakit yang baik, antara 

lain: keterbatasan jumlah sarana 

pelayanan kesehatan untuk pelayanan 

kesehatan lanjutan; keterbatasan 

kemampuan (tenaga dan sarana 

penunjang) dalam memberikan 

pelayanan kesehatan; keterbatasan 

biaya operasional pelayanan kesehatan 

dan ketersediaan tenaga kesehatan yang 

merata (utamanya tenaga dokter 

spesialis dan subspesialis terbatas di 

rumah sakit rujukan puncak ( Dinas 

Kesehatan Provinsi. Kalsel, 2010).  

Kinerja organisasi yang baik 

sangat diperlukan agar organisasi selalu 

tangguh dan akan memperkuat posisi 

persaingan bisnis dalam jangka 

panjang.  

Berbagai  variabel yang  dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi 

rumah sakit yang baik. Kualitas 

pelayanan merupakan salah satu 

variabel yang dapat mempengaruhi  

kinerja  organisasi rumah sakit. Rumah 

sakit akan semakin maju jika kinerjanya 

baik. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan kinerja organisasi rumah 

sakit yang baik, kualitas pelayanan 

rumah sakit harus berorientasi ke 

pelanggan dan mengarah pada 

kekuatan pasar, sehingga orientasi 
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rumah sakit bergeser dari organisasi 

sosial ke arah sosioekonomi, dengan 

demikian mempertahankan pelanggan 

adalah tujuan utama yang harus 

dicapai. 

Sejalan dengan pandangan 

Resource Based View bahwa untuk  

keunggulan kompetitif organisasi guna 

mencapai kinerja yang tinggi harus 

didukung oleh sumberdaya organisasi, 

meliputi: aset berwujud (tangible asset) 

dan aset tidak berwujud (intangible 

asset). Aset tak berwujud tersebut 

termasuk di dalamnya aset sumberdaya 

manusia. Selain itu, variabel lainnya 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

organisasi adalah knowlegde management. 

Knowledge management sebagai aset tak 

berwujud (intangible asset)  sudah 

menjadi sumber utama sebagai pencipta 

daya saing yang tinggi bagi organisasi. 

Nonaka (2006); Choi, Byounggu at al. 

(2008) menegaskan bahwa knowledge 

management pada dasarnya merupakan 

kekayaan yang esensial bagi organisasi 

untuk meningkatkan keunggulan 

kompetitif guna tercapainya kinerja 

yang tinggi. Maka menjadi sangat 

penting bagi organisasi untuk 

mengidentifikasi, menangkap, membagi 

dan mengumpulkan knowledge 

management bila ingin meningkatkan 

keunggulan kompetitif  organisasi (Hsu, 

2008). 

Martinsons (1996), menjelaskan 

bahwa fungsi manajemen sumberdaya 

manusia strategik memberikan 

kontribusi untuk keberhasilan 

organisasi dengan menyediakan cukup 

banyak SDM yang kompeten dan 

termotivasi, serta memfasilitasi 

penggunaan SDM yang efektif. 

Organisasi  dengan sistem berbasis 

knowledge adalah membantu fungsi 

manajemen sumberdaya manusia 

strategik memberikan output berkualitas 

tinggi yang menghasilkan kepuasan 

pelanggan lebih meningkat.  

Mengacu pada fenomena-

fenomena lapangan dan hasil kajian 
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teoritis maupun empiris penelitian-

penelitian terdahulu, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Knowedge 

Management Dan Kualitas Pelayanan 

Dalam Memediasi Praktik Manajemen 

Sumberdaya Manusia Strategik 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja 

Organisasi”. Penelitian ini dilakukan 

dari perspektif internal organisasi. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: Untuk menguji 

dan menganalisis  pengaruh praktik 

manajemen sumber daya manusia 

strategik  dan knowledge manajement 

terhadap  kinerja rumah sakit 

pemerintah dan swasta di Kalimantan 

Selatan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif 

digunakan dalam penelitian ini karena 

proses penelitian  dilakukan secara 

terstruktur dengan menggunakan 

populasi atau sampel yang representatif 

untuk menggambarkan populasi yang 

diteliti (Rangkuty, 2001 dan Malhotra, 

2004) 

Penelitian ini dilakukan di 

Kalimantan Selatan dengan sasaran 

lokasi  rumah sakit  pemerintah dan 

swasta  yang ada  di Kalimantan 

Selatan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh rumah sakit pemerintah 

dan swasta di wilayah provinsi 

Kalimantan Selatan. Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan 

selatan tahun 2010, rumah sakit tersebut 

berjumlah 23  buah, yang terdiri atas: 15 

rumah sakit dikelola  pemerintah 

daerah provinsi atau kabupaten/kota 

dan  8 buah rumah sakit dikelola  

swasta. 

 

Tabel 1. Skala Pengukuran Variabel 
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Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

teknik analisis statistik deskriptif dan 

teknik analisis statistik inferensial 

dengan pendekan berbasis variance 

dikenal dengan Partial Least Square 

(PLS). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Variabel Praktik Manajemen 

Sumberdaya Manusia Strategik  (X1) 

Berdasarkan hasil loading factor 

indikator dari variabel praktik 

manajemen sumberdaya manusia 

strategik (X1) menunjukkan bahwa 

ketiga indikator tersebut signifikan 

merefleksikan variabel praktik 

manajemen sumberdaya manusia 

strategik (X1), namun yang paling kuat 

atau dominan dalam membentuk 

variabel praktik manajemen 

sumberdaya manusia strategik (X1)  

adalah indikator keamanan kerja/job 

insecurity (X1.3) dengan nilai loading factor 

sebesar 0,891.   

Variabel Knowledge Management (Y1) 

Berdasarkan hasil loading factor 

indikator dari variabel knowledge 

Management menunjukkan bahwa 

keempat indikator tersebut signifikan 

merefleksikan variabel knowledge 

management (Y1), namun yang paling 

Variabel  Indikator Skala Pengukuran 

Praktik 

Manajemen 

Sumberdaya 

Manusia 

Strategik 

(X1)  

1. Pelatihan 

kerja/Training 

(X1.1) 
2. Kesempatan 

kerja/Job 

opportunities  

(X1.2) 
3. Keamanan 

kerja/Job insecurity 

(X1.3) 

Skala Likert dengan 

5 opsi: 

1 = Sangat tidak 

      setuju (STS).      

2 = Tidak setuju 

(TS).  

3 = Kurang setuju 

(KS).  

4 = Setuju (S)  

5 = sangat setuju 

(ST) 

Knowledge 

management 

(Y1) 

1. Explicit 

knowledge (Y1.1)   
2. Tacit knowledge    

(Y1.2)   

3. External 

knowledge (Y1.3)  

4. Internal 

knowledge (Y1.4)   

Skala Likert dengan 

5 opsi: 

1 = Sangat tidak 

      setuju (STS).      

2 = Tidak setuju 

(TS). 

3 = Kurang setuju 

(KS). 4 = Setuju (S)  

5 = sangat setuju 

(ST) 

 Kinerja 

organisasi 

(Y2)   

1. Perspektif 

finansial (Y3.1) 
2. Perspektif 

Pelanggan (Y3.2) 
3. Perspektif Proses 

Bisnis Internal 

(Y3.3) 
4. Perspektif 

pembelajaran dan 

pertumbuhan. 
(Y3.2)   

Skala Likert dengan 

5 opsi: 

1 = Sangat tidak 

      setuju (STS).      

2 = Tidak setuju 

(TS). 

3 = Kurang setuju 

(KS). 4 = Setuju (S)  

5 = sangat setuju 

(ST) 
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kuat atau dominan dalam membentuk 

variabel knowledge managament (Y1)  

adalah indikator external knowledge(Y1.3) 

dengan nilai loading factor sebesar 0,919. 

 

Variabel Kinerja Organisasi (Y2) 

Berdasarkan hasil loading factor 

indikator dari variabel kinerja 

organisasi (Y2) menunjukkan bahwa 

keempat indikator tersebut signifikan 

merefleksikan variabel kinerja 

organisasi (Y2), namun yang paling kuat 

atau dominan dalam membentuk 

variabel kinerja organisasi (Y2)  adalah 

indikator perspektif proses bisnis 

internal (Y2.3) dengan nilai loading factor 

sebesar 0,907. 

 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis terhadap semua variabel 

penelitian secara bersamaan 

menunjukkan bahwa empat jalur 

hubungan langsung adalah 

berpengaruh signifikan karena nilai t-

statistik lebih besar dari nilai t-tabel 

(1,96) yaitu variabel praktik manajemen 

sumberdaya manusia strategik terhadap 

knowledge management besarnya 

koefisien jalur 0,661 dengan nilai t-

statistik 11,474; knowledge management 

terhadap kinerja organisasi besarnya 

koefisien jalur 0,378 dengan nilai t-

statistik 3,999;  sedangkan  jalur 

hubungan langsung  berpengaruh tidak 

signifikan, karena praktik manajemen 

sumberdaya manusia strategik terhadap 

kinerja organisasi  besarnya koefisien 

jalur 0,093 dengan nilai t-statistik  0,939.   

Hasil pengujian hipotesis 

pengaruh antar variabel penelitian 

selain ditunjukkan dari nilai koefisien 

jalur dan nilai t-statistik sebagaimana 

Tabel 5.18, namun dapat pula dilihat 

dalam bentuk Gambar 5.2 diagram jalur 

berikut. 

Pembahasan Hasil Pengujian 

Hipotesis 
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Praktik Manajemen Sumberdaya 

Manusia strategik (X1) berpengaruh 

terhadap knowledge management 

(Y1) 

 

Berdasarkan pengujian 

hipotesis 1 (H1) membuktikan 

bahwa ada pengaruh signifikan 

positif praktik manajemen 

sumberdaya manusia strategik 

terhadap knowledge management. 

Hasil  ini dapat 

diinterpretasikan bahwa 

semakin baik pelaksanaan 

praktik manajemen sumberdaya 

manusia strategik, maka  

semakin baik pula knowledge 

management organisasi rumah 

sakit pemerintah dan swasta di 

Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil temuan penelitian 

ini mendukung penelitian yang 

dilakukan Currie dan Kerrin 

(2003), bahwa praktik 

manajemen sumberdaya 

manusia strategik dapat  

meningkatkan knowledge 

management/sharing dengan 

secara fungsional berdasarkan 

struktur dan budaya organisasi.   

Hasil temuan ini juga 

mendukung pernyataan 

Ruggles (1998); Scarbrough 

(2003), bahwa organisasi yang 

efektif mengelola dan 

memanfaatkan knowledge dan 

keahlian yang  terpendam  

dalam pikiran individu akan 

mampu menciptakan nilai 

tambah dan mencapai 

keunggulan kompetitif. Selain 

itu, hasil temuan penelitian ini 

juga mendukung Martinsons 

(1996); Youndt et al. (1996); 

Collins dan Clark (2003), yang 

menyatakan bahwa praktik-

praktik manajemen sumberdaya 

Praktik 

MSDM 

Strategik (X1) 

Knowledge 

Management 

(Y1) 

Kinerja 

Organisasi 

(Y2) 

0,661s 

0,378s 

0,093 ts 
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manusia strategik adalah 

pendekatan utama untuk  

mendapatkan dan menguatkan 

knowledge sumberdaya manusia 

dan keahlian yang dibutuhkan 

oleh organisasi. Ditambahkan 

pula bahwa banyak 

sumberdaya manusia sebagai 

penyebar  knowledge khusus dan 

keahlian organisasi, mungkin 

yang terbaik bagi organisasi 

adalah memanfaatkan praktik-

praktik manajemen sumberdaya 

manusia strategik untuk 

mengelola knowledge dan 

keahlian (Scarbrough dan 

Carter, 2000; Lave dan Wenger, 

1991).  

 Knowledge management (Y1) 

berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi (Y2) 

Berdasarkan pengujian 

hipotesis 2 (H2) membuktikan 

bahwa ada pengaruh signifikan 

positif knowledge management 

terhadap kinerja organisasi. 

Hasil ini dapat diinterpretasikan 

bahwa semakin baik 

pelaksanaan knowledge 

management  maka  semakin 

baik kinerja organisasi rumah 

sakit pemerintah dan swasta di 

Kalimantan Selatan. Hasil 

temuan penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang 

dilakukan Liu et al.,(2004), 

membuktikan bahwa knowledge 

management  berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, 

yang dilihat dari kinerja 

pengembangan produk baru. 

Dalam hasil penelitiannya lebih 

lanjut menegaskan, bahwa 

organisasi dengan kapabilitas 

operasional knowledge 

management yang baik mencapai 

hasil yang substansial pada 

kinerja pengembangan produk 

baru. Hasil temuan penelitian 

ini juga konsisten dengan hasil 
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penelitian Zheng et al. (2009), 

membuktikan knowledge 

management berpengaruh positif 

dan signifikan pada keefektifan 

organisasi yang diukur dari 

kinerja keseluruhan, market 

share, tingkat pertumbuhan, 

profitabilitas dan keinovasian 

organisasi. Selain itu, penelitian 

ini  konsisten dengan hasil 

penelitian Liao & Wu (2010), 

yang menunjukkan hubungan 

signifikan dan positif antara 

knowledge management dan 

kinerja organisasi inovasi. 

Praktik manajemen 

sumberdaya manusia strategik 

(X1) berpengaruh langsung 

terhadap kinerja organisasi (Y2) 

      Berdasarkan pengujian 

hipotesis, bahwa praktik 

manajemen sumberdaya 

manusia strategik berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi 

rumah sakit pemerintah dan 

swasta di Kalimantan Selatan, 

temuan penelitian ini tidak 

membuktikan hipotesis 

tersebut. Dalam penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa praktik 

manajemen sumberdaya 

manusia strategik tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi. 

Hasil ini menjelaskan bahwa 

semakin baik  pelaksanaan 

praktik manajemen sumberdaya 

manusia strategik tidak 

memberikan pengaruh lebih 

besar terhadap perbaikan 

kinerja organisasi rumah sakit 

pemerintah dan swasta di 

Kalimantan Selatan.  .    

Hasil temuan penelitian 

ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan Alleyne et al. 

(2005) yang membuktikan 

bahwa relevasi universal 

manajemen sumberdaya 

manusia, kesesuaian internal 
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(internal fit), dan kesesuaian 

eksternal (external fit) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja  organisasi 

industri jasa perhotelan. 

Demikian pula temuan 

penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian Cho, Seonghee 

et al. (2006) bahwa organisasi 

yang menerapkan praktik 

manajemen sumberdaya 

manusia strategik tidak ada 

bukti pengaruh yang berarti 

dari masing-masing 12 item 

praktik manajemen sumberdaya 

manusia terhadap kinerja 

organisasi lainnya, kecuali 

seperti program partisipasi, 

manajemen tenaga kerja, 

rencana inisiatif, dan tes seleksi, 

berpengaruh positif hanya satu 

ukuran kinerja organisasi yaitu 

rendahnya tingkat turnover  

karyawan non manajerial. 

 

Pengaruh praktik manajemen 

sumberaya manusia 

strategik(X1) dimediasi 

knoawledge management (Y1) 

terhadap kinerja organisasi (Y2) 

Berdasarkan pengujian 

hipotesis 3 (H3) praktik 

manajemen sumberdaya 

manusia strategik dimediasi 

knowledge management terhadap 

kinerja organisasi berpengaruh 

signifikan. Hasil ini dapat 

diinterpretasikan bahwa 

semakin baik pelaksanaan 

praktik manajemen sumberdaya 

manusia strategik dengan 

melalui dukungan knowledge 

management, maka  semakin 

baik pula kinerja organisasi 

rumah sakit pemerintah dan 

swasta di Kalimantan Selatan. 

Dengan kata lain, bahwa rumah 

sakit pemerintah dan swasta di 

Kalimantan Selatan yang 

melaksanakan dengan baik 
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praktik manajemen sumberdaya 

manusia strategik cenderung   

memiliki tingkat kinerja 

organisasi yang lebih baik 

melalui pelaksanaan knowledge 

management yang baik.  

Hasil penelitian ini 

mendukung pernyataan Youndt 

et al. (1996); Collins and Clark, 

(2003); Currie and Kerrin, 

(2003); Tannenbaum and 

Dupuree-Bruno, (1994); 

MacDuffie, (1995) seperti 

argumentasi mereka lebih 

berhubungan erat pada 

keterlibatan praktik manajemen 

sumberdaya manusia strategik,  

knowledge management, dan 

kinerja inovasi organisasi. 

Secara eskplisit menunjukkan 

bahwa praktik-praktik 

manajemen sumberdaya 

manusia strategik melalui 

knowledge management 

mempengaruhi kinerja 

organisasi.   

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan hal-hal 

penting sebagai  berikut: 

1. Pelaksanaan yang baik praktik 

manajemen sumberdaya manusia 

strategik yang direfleksikan dalam 

bentuk pelatihan kerja (job Training), 

kesempatan kerja (job opportunity), 

dan keamanan kerja (job insecurity) 

tanpa didukung variabel mediasi 

knowledge management tidak dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan 

rumah sakit pemerintah dan swasta 

di Kalimantan Selatan. 

2. Pelaksanaan yang baik Praktik 

manajemen sumberdaya manusia 

strategik yang direfleksikan dalam 

bentuk pelatihan kerja (job Training), 

kesempatan kerja (job opportunities), 

dan keamanan kerja (job insecurity) 

dapat meningkatkan knowledge 

management semakin baik pada 
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organisasi rumah sakit pemerintah 

dan swasta di Kalimantan Selatan.  

3. Kinerja organisasi rumah sakit 

pemerintah dan swasta di 

Kalimantan Selatan dapat 

ditingkatkan lebih baik dengan 

melaksanakan knowledge 

management yang baik yang 

direfleksikan dalam bentuk explicit 

knowledge, tacit knowledge, external 

knowledge dan internal knowledge 

yang  dijadikan sebagai sumber 

dalam menciptakan knowledge baru 

organisasi yang digunakan secara 

institusional. 

4. Pelaksanaan yang baik praktik 

manajemen sumberdaya manusia 

strategik yang direfleksikan dalam 

bentuk pelatihan kerja (Job Training), 

kesempatan kerja (Job opportunity), 

dan keamanan kerja (job insecurity)  

tanpa didukung variabel mediasi 

knowledge management, maka kinerja 

organisasi rumah sakit pemerintah 

dan swasta di Kalimantan Selatan 

tidak dapat tercapai dengan baik.  

5. Knowledge management sebagai 

complete mediation mempunyai peran 

yang sangat penting dalam 

memediasi pelaksanaan praktik 

manajemen sumberdaya manusia 

strategik untuk dapat meningkatkan 

kinerja organisasi rumah sakit 

pemerintah dan swasta di 

Kalimantan Selatan, karena secara 

langsung praktik manajemen 

sumberdaya manusia strategik 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja organisasi. Artinya, 

selama praktik manajemen 

sumberdaya manusia strategik 

mampu meningkatkan knowlege 

management maka kinerja organisasi 

rumah sakit pemerintah dan swasta 

di Kalimantan Selatan  dapat 

semakin baik. 
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